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ABSTRAK 

Latar Belakang: Usia 6-12 tahun merupakan masa transisi gigi desidui ke gigi 
permanen, masa ini rentan terjadi permasalahan gigi dan mulut. Upaya 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan menyikat gigi dapat dilakukan 
dengan pendidikan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh BUKARIN terhadap pengetahuan oral hygiene dan keterampilan 
menyikat gigi anak. 
Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pre-experimental 
dengan one group pretest-posttest design. Teknik total sampling dengan 
responden 44 anak kelas 3 SDN 1 Teluk. Pengambilan data dengan instrumen 
kuisioner, lembar observasi dan BUKARIN. Analisis data dengan uji Wilcoxon.  
Hasil: Hasil uji Wilcoxon pengetahuan oral hygiene didapatkan nilai p-value 
0,000 (p-value < 0,05) dan hasil uji Wilcoxon keterampilan menyikat gigi nilai 
p-value 0,000 (p-value < 0,05), artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
pengetahuan oral hygiene dan keterampilan menyikat gigi anak antara 
sebelum dan sesudah diberikan BUKARIN.  
Kesimpulan: Terdapat pengaruh BUKARIN  terhadap pengetahuan oral 
hygiene dan keterampilan menyikat gigi anak. 

Kata Kunci : BUKARIN, pengetahuan oral hygiene, keterampilan menyikat 
gigi, kesehatan gigi dan mulut, pendidikan kesehatan 

 
ABSTRACT 

Background: Age 6-12 years is a transition period from deciduous teeth to 
permanent teeth, this period is prone to dental and oral problems. Efforts to 
improve knowledge and skills of brushing teeth can be done through health 
education. This study aims to determine the effect of BUKARIN on children's 
oral hygiene knowledge and brushing skills.  
Method: Quantitative research with pre-experimental research design with 
one group pretest-posttest design. Total sampling technique with 44 
respondents of grade 3 SDN 1 Teluk. Data collection with questionnaire 
instruments, observation sheets and BUKARIN. Data analysis with Wilcoxon 
test.  
Result: The results of the Wilcoxon test of oral hygiene knowledge obtained 
a p-value of 0.000 (p-value <0.05) and the results of the Wilcoxon test of 
tooth brushing skills obtained a p-value of 0.000 (p-value <0.05), meaning 
that there was a significant difference in children's oral hygiene knowledge 
and tooth brushing skills between before and after being given BUKARIN.  
Conclusion: There is an effect of BUKARIN on children's oral hygiene 
knowledge and tooth brushing skills. 

Keyword : BUKARIN, oral hygiene knowledge, tooth brushing skills, dental 
and oral health, health education 
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Pendahuluan 
Kesehatan gigi dan mulut harus selalu 

dijaga, keduanya mempunyai peran penting 
bagi kesehatan tubuh secara menyeluruh. 
Menjaga oral hygiene merupakan upaya 
mencegah timbulnya permasalahan gigi dan 
mulut. Permasalahan gigi dan mulut menjadi 
perhatian khusus di dunia kesehatan. Anak usia 
sekolah merupakan kelompok yang sangat 
rentan mengalami masalah gigi dan mulut 
(Pudentiana et al., 2021).  

Data survei kesehatan Indonesia tahun 
2023, menunjukkan bahwa permasalahan gigi 
dan mulut tertinggi di Indonesia yaitu karies 
gigi (43,6%) dan gigi sensitif (11,1%). Prevalensi 
masalah gigi dan mulut usia 5-9 tahun 
sebanyak 62,6% dan hanya 11,7% yang 
mendapatkan penanganan tenaga medis. 
Prevalensi penduduk Indonesia yang menyikat 
gigi diwaktu yang benar hanya 4,6 % 
(Kemenkes RI, 2023). 

Usia 6-12 tahun merupakan transisi 
pergantian gigi desidui menuju gigi permanen. 
Kesadaran anak untuk menjaga oral hygiene 
juga masih kurang sehingga rentan terjadi 
berbagai permasalahan gigi dan mulut (Hutami 
et al., 2019). Beberapa aspek yang 
berhubungan dengan kesehatan gigi dan mulut 
pada anak yaitu tingkat pengetahuan oral 
hygiene, tindakan dalam menjaga oral hygiene 
dan sikap (Namira et al., 2021).  

Pendidikan kesehatan tentang oral 
hygiene penting diberikan kepada anak. Tujuan 
pendidikan kesehatan yaitu meningkatkan 
pengetahuan anak tentang oral hygiene, 
meningkatkan keterampilan dan kesadaran 
anak untuk menjaga oral hygiene (Saccomanno 
et al., 2023).  Pendidikan kesehatan 
memerlukan media untuk  meningkatkan minat 
anak untuk belajar, sehingga dapat 
mempercepat perubahan kognitif, psikomotor 
dan afektif anak menjadi lebih baik 
(Harsismanto J et al., 2019). 

Media BUKARIN (Buku Edukasi Oral 
Hygiene) dapat dijadikan sebagai media untuk 
pendidikan kesehatan khususnya tentang oral 
hygiene pada anak. BUKARIN merupakan 
sebuah buku edukasi  yang dibuat oleh peneliti. 
BUKARIN  berisi  informasi  terkait  oral  
hygiene seperti pengertian oral hygiene, gejala 

oral hygiene yang buruk, cara menjaga oral 
hygiene,  penyakit gigi dan mulut, dan cara 
menyikat gigi. BUKARIN menyajikan informasi 
tentang oral hygiene dengan gambar dan 
tulisan yang menarik, sehingga memudahkan 
anak untuk memahami informasi yang ada 
dalam BUKARIN. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan 
Kabupaten Banyumas pada tahun 2022 
prevalensi masalah gigi dan mulut pada anak 
usia sekolah dasar yang membutuhkan 
perawatan gigi yaitu sebanyak 48,4 %. 
Berdasarkan data yang didapatkan angka 
prevalensi tertinggi anak sekolah dasar yang 
mengalami masalah gigi dan mulut yaitu 
berada di wilayah Puskesmas Purwokerto 
Selatan sebanyak 6.421 anak membutuhkan 
perawatan gigi dan hanya 31,1 % yang 
melakukan pemeriksaan ke dokter gigi (Dinkes 
Banyumas, 2022).  

Berdasarkan data dari Puskesmas 
Purwokerto Selatan, SDN 1 Teluk menjadi salah 
satu sekolah dasar dengan angka masalah gigi 
dan mulut yang tinggi. Hasil pemeriksaan yang 
dilakukan Puskesmas Purwokerto Selatan di 
SDN 1 Teluk didapatkan hasil bahwa kelas 
dengan permasalahan gigi dan mulut tertinggi 
yaitu kelas 3 dengan jumlah siswa yang 
mengalami masalah gigi sebanyak 37 anak 
(84%) dari 44 anak. Peneliti tertarik untuk 
meneliti “Pengaruh BUKARIN (Buku Edukasi 
Oral Hygiene) Terhadap Pengetahuan Oral 
Hygiene dan Keterampilan Menyikat Gigi 
Anak”. 
 
Metode 

Metode penelitian kuantitatif dengan 
desain pre-experimental dengan pendekatan 
one group pretest-posttest design. Teknik total 
sampling, responden sejumlah 44 anak kelas 3 
SDN 1 Teluk. Pengumpulan data menggunakan 
instrumen kuisioner pengetahuan oral hygiene 
dan lembar observasi keterampilan menyikat 
gigi. Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 
17-19 April 2024 di SDN 1 Teluk, Purwokerto 
Selatan, Kabupaten Banyumas. Responden 
penelitian siswa kelas 3 SDN  1   Teluk   
sebanyak   44   anak.   Intervensi BUKARIN 
dilakukan 1 kali sehari dengan waktu membaca 
15 menit dilakukan selama 3 hari. Analisis data 
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dengan uji Wilcoxon. Nomor uji etik penelitian 
KEPK/UMP/05/IV/2024. 

Kuisioner pengetahuan oral hygiene 
mengadopsi dari penelitian yang dilakukan 
oleh Putri dan Anggraeni (2022) yang telah 
dinyatakan valid dan reliabel. Uji validitas 
didapatkan nilai r hitung minimum 0,469 > r 
tabel 0,444 dan hasil uji reliabilitasnya 
didapatkan nilai guttman split-half coefficient 
sebesar 0,787 > r tabel 0,444. Lembar 
observasi menyikat gigi mengadopsi dari 

penelitian yang dilakukan oleh Widiyanita 
(2021) yang telah dinyatakan valid dan reliabel. 
Uji validitas didapatkan nilai r hitung minimum 
sebesar 0,459 > r tabel 0,444  dan hasil uji 
reliabilitasnya nilai alpha cronbach  sebesar 
0,854 > r tabel 0,444. Penelitian ini juga 
menggunakan media BUKARIN (buku edukasi 
oral hygiene)  yang telah uji kelayakan dengan 
nilai 92% (sangat layak) dan telah melalui tahap 
HKI dengan nomor EC00202482746. 
 

 
Hasil 

Tabel 1. Karakteristik responden 

Variabel Frekuensi (n=44) Presentase (%) 
Jenis kelamin   
Perempuan 22 50% 
Laki-laki 22 50 % 
Umur   
8 tahun 3 6,8% 
9 tahun 27 61,4% 
10 tahun 14 31,8% 
Frekuensi menyikat gigi   
1 kali sehari 31 70,5% 
2 kali sehari 13 29,5% 

 
Responden penelitian siswa kelas 3 

SDN 1 Teluk sebanyak 44 anak dengan jenis 
kelamin laki-laki sebanyak 22 anak (50%) dan 
perempuan 22 anak (50%). Umur responden 
terdiri dari umur 8 tahun sebanyak 3 anak 
(6,8%), umur 9 tahun sebanyak 27 anak 

(61,4%), dan umur 10 tahun sebanyak 14 anak 
(31,8%). Frekuensi menyikat gigi anak 
didominasi 1 kali sehari sebanyak 31 anak 
(70,5%) dan frekuensi menyikat gigi 2 kali 
sehari sebanyak 13 anak (29,5%).

 
Tabel 2. Distribusi pengetahuan oral hygiene pretest dan posttest 

 Mean Median Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 5,50 5,50 1,110 3 8 
Posttest 8,98 9,00 0,876 7 10 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui sebelum 
intervensi responden mempunyai pengetahuan 
oral hygiene dengan nilai rata-rata sebesar 
5,50, nilai minimum 3, dan nilai maximum 8. 

Setelah dilakukan intervensi dengan BUKARIN 
didapatkan hasil nilai rata-rata 8,98, nilai 
minimum 7, dan nilai maximum 10 

 
Tabel 3. Distribusi keterampilan menyikat gigi pretest dan posttest 

 Mean Median Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 28,14 28,00 2,647 20 32 
Posttest 35,61 36,00 2,071 28 40 
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Berdasarkan tabel 3 diketahui sebelum 
intervensi responden memiliki keterampilan 
menyikat gigi dengan nilai rata-rata 28,14,  nilai 
minimum 20, dan maximum 32. Setelah 

dilakukan intervensi dengan BUKARIN 
didapatkan hasil nilai rata-rata menjadi 35,61, 
nilai minimum 28, dan nilai maximum 40. 

 

Tabel 4. Perbedaan pengetahuan oral hygiene pretest dan posttest 

Variabel Mean z p-value 
Pretest Pengetahuan 
Posttest Pengetahuan 

5,50 
8,98 

-5,826 0,000 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji Wilcoxon 
pretest-posttest keterampilan menyikat gigi 
diperoleh nilai p-value yaitu 0,000 artinya nilai 
p-value < nilai signifikansi (0,000 < 0,05), 

artinya terdapat perbedaan signifikan 
pengetahuan oral hygiene anak antara 
sebelum dan sesudah diberikan BUKARIN 
(Buku Edukasi Oral Hygien).

 
 

Tabel 5. Perbedaan keterampilan menyikat gigi pretest-posttest 

Variabel Mean z p-value 
Pretest Keterampilan 
Posttest Keterampilan 

28,14 
35,61 

-5,810 0,000 

 

Berdasarkan tabel 5 hasil uji Wilcoxon 
pretest-posttest keterampilan menyikat gigi 
diperoleh nilai p-value keterampilan yaitu 
0,000 artinya nilai p-value < nilai signifikansi 

(0,000 < 0,05) artinya terdapat perbedaan 
signifikan keterampilan menyikat gigi anak 
antara sebelum dan sesudah diberikan 
BUKARIN (Buku Edukasi Oral Hygiene).

 
 

Pembahasan 
Berdasarkan perbandingan antara nilai 

pretest dan posttest pengetahuan oral hygiene, 
diketahui bahwa terjadi kenaikan nilai rata-rata 
pengetahuan oral hygiene setelah diberikan 
intervensi menggunakan BUKARIN. Adanya 
peningkatan pengetahuan responden 
merupakan dampak positif dari intervensi 
BUKARIN. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Putri dan Anggraeni (2022) yang menunjukkan 
hasil pretest pengetahuan oral hygiene nilai 
rata-ratanya sebesar 57,74 dan posttest 
pengetahuan oral hygiene setelah diberikan 
intervensi dengan menggunakan buku dongeng 
nilai rata-ratanya menjadi 92,26. 

Anak sangat perlu memiliki 
pengetahuan yang baik tentang oral hygiene, 
usia 6-12 tahun merupakan transisi pergantian 
gigi desidu menuju gigi permanen, pada masa 
ini rentan terjadi berbagai permasalahan pada 
gigi sehingga harus mendapatkan perhatian 

lebih terkait oral hygiene (Hutami et al., 2019). 
Pendidikan merupakan hal penting dalam 
upaya memelihara kesehatan gigi dan mulut, 
dilakukannya pendidikan kesehatan akan 
meningkatkan pengetahuan anak tentang oral 
hygiene. Peningkatan pengetahuan akan 
berdampak  baik  terhadap kesehatan gigi 
anak. Pengetahuan tentang oral hygiene yang 
baik mempengaruhi   sikap   dan   keterampilan 
anak dalam menjaga oral hygiene (Nurhalisah 
et al., 2023).  

Berdasarkan perbandingan antara hasil 
nilai pretest dan posttest keterampilan 
menyikat gigi, diketahui bahwa terjadi 
kenaikan nilai rata-rata keterampilan menyikat 
gigi setelah intervensi menggunakan BUKARIN. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Wulandari 
dan Linggardini (2023) dengan hasil bahwa 
terjadi kenaikan nilai rata-rata keterampilan 
anak dalam menyikat gigi setelah diberikan 
pendidikan kesehatan dengan video animasi 
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dengan nilai rata-rata pretest 11,07 dan nilai 
rata-rata posttest 18,33. Menyikat gigi 
merupakan tindakan utama oral hygiene 
dengan membersihkan kotoran dan plak pada 
gigi. Keterampilan menyikat gigi perlu diajarkan 
kepada anak (Sari et al., 2023).  

Kemampuan menyikat gigi dengan baik 
penting dalam upaya menjaga kesehatan gigi 
dan mulut. Pengetahuan mengenai frekuensi, 
waktu, teknik menyikat gigi dan jenis sikat yang 
baik diperlukan dalam menunjang 
meningkatnya keterampilan menyikat gigi anak 
(Widjanarko et al., 2022). Terjadinya 
peningkatan keterampilan menyikat gigi 
merupakan dampak karena adanya informasi 
yang masuk tentang cara menyikat gigi melalui 
BUKARIN. Informasi yang didapatkan dari 
BUKARIN juga dapat  meningkatkan kesadaran 
anak untuk dapat menggosok gigi secara rutin 
dan dilakukan dengan benar.  

Berdasarkan hasil dari uji Wilcoxon 
pretest-posttest pengetahuan oral hygiene 
diperoleh nilai p-value 0,000 artinya nilai p-
value < nilai signifikansi (0,000 < 0,05) maka 
disimpulkan bahwa BUKARIN berpengaruh 
terhadap pengetahuan oral hygiene anak. Hal 
ini sesuai penelitian Putri dan Anggraeni (2022) 
yang memiliki hasil bahwa terdapat pengaruh 
buku dongeng terhadap pengetahuan oral 
hygiene. Pengetahuan oral hygiene merupakan 
pemahaman mengenai berbagai hal tentang 
kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut. 
Berdasarkan penelitian Yuniarly et al (2019) 
diketahui bahwa tingkat pengetahuan 
berhubungan dengan oral hygiene. Semakin 
baik pengetahuan tentang oral hygiene akan 
semakin baik pula kesehatan gigi dan 
mulutnya. Upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan dapat dilakukan dengan 
pendidikan kesehatan yang dapat dimulai sejak 
dini. 

Media pendidikan kesehatan 
merupakan unsur penting dalam meningkatkan 
pengetahuan. Penelitian ini menggunakan 
media berupa buku edukasi tentang oral 
hygiene yang penulis buat sendiri yaitu  
BUKARIN (buku edukasi oral hygiene) .  
Menurut    Hutami et al (2019)   pada anak usia 
sekolah dasar mereka mengalami 
perkembangan   kognitif   yang   pesat,   

memiliki rasa keingintahuan terhadap hal baru, 
memiliki minat belajar yang tinggi  terutama  
jika  didukung dengan cara dan media yang 
menarik, untuk itu diperlukan media yang baik 
untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan kesehatan. 

Media visual berupa tulisan dan 
gambar menjadi    media    pembelajaran   yang   
efektif.  

Media visual seperti buku edukasi 
memiliki beberapa kelebihan seperti efektif 
untuk merangsang ingatan anak terhadap 
materi pembelajaran, meningkatkan 
ketertarikan anak, dan anak dapat mempelajari 
materi dengan mandiri (Batubara, 2020). 
Media BUKARIN (Buku Edukasi Oral Hygiene) 
merupakan sebuah buku yang dibuat oleh 
peneliti. BUKARIN berisi informasi     terkait      
oral      hygiene      seperti pengertian oral 
hygiene, cara menjaga oral hygiene, penyakit 
gigi dan mulut, dan cara menyikat gigi yang 
benar. BUKARIN menyajikan informasi 
mengenai oral hygiene menggunakan gambar 
dan tulisan yang menarik dan mudah dipahami. 

Berdasarkan hasil dari uji Wilcoxon 
pretest-posttest keterampilan menyikat gigi 
didapatkan nilai p-value keterampilan yaitu 
0,000 artinya p-value < nilai signifikansi (0,000 
< 0,05), artinya BUKARIN berpengaruh 
terhadap keterampilan menyikat gigi anak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Lestari et al (2023) dengan hasil bahwa ada 
pengaruh pop-up book terhadap keterampilan 
menggosok gigi anak. Melalui media BUKARIN 
terjadi transfer informasi tentang cara 
menyikat gigi. Pemberian buku edukasi ini 
bertujuan meningkatkan pengetahuan tentang 
menyikat gigi, meningkatkan keterampilan 
menyikat gigi, dan meningkatkan kesadaran 
anak untuk rutin menyikat gigi sesuai dengan 
aturan. 

Peningkatan pengetahuan tentang cara 
menyikat gigi akan berdampak positif terhadap 
peningkatan keterampilan menyikat gigi anak. 
Hal ini sesuai dengan penelitian  dari Sirat et al 
(2023) yang menunjukkan hasil terdapat 
hubungan antara pengetahuan dengan 
keterampilan menyikat gigi. Penggunaan media 
yang tepat sangat penting dalam upaya 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan. 
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
BUKARIN yang berisikan informasi mengenai 
oral hygiene, prosedur dan waktu menyikat 
gigi. BUKARIN juga menampilkan ilustrasi 
gambar yang sesuai dengan materi. Ilustrasi 
gambar dapat meningkatkan minat baca anak, 
mempermudah    anak    untuk  memahami dan   
mempraktikkan keterampilan menyikat gigi 
dengan benar (Mustofa et al., 2022).  

Edukasi cara menyikat gigi yang benar 
kepada anak menggunakan media yang efektif 
dapat mempermudah anak dalam mempelajari 
informasi, sehingga anak dapat 
mempraktekkan dan menerapkan 
keterampilan menyikat gigi dalam kehidupan 
sehari-hari dengan baik. Meningkatnya 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
menyikat gigi dapat mengurangi resiko 
terjadinya penyakit gigi dan mulut (Lestari et 
al., 2023). 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon 
pengetahuan oral hygiene didapatkan nilai p-
value 0,000 (0,000 < 0,05) dan hasil uji 
Wilcoxon keterampilan menyikat gigi diperoleh 
p-value 0,000 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh BUKARIN (Buku Edukasi Oral 
Hygiene) terhadap pengetahuan oral hygiene 
dan keterampilan menyikat gigi anak. 

 
Saran 
1. Bagi anak usia sekolah dasar diharapkan 

dapat membaca BUKARIN secara mandiri 
dan dapat menerapkan pengetahuan oral 
hygiene dan keterampilan menyikat gigi 
dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi fasilitas kesehatan diharapkan dapat 
menjadikan BUKARIN sebagai media untuk 
pendidikan kesehatan dan diharapkan 
fasilitas kesehatan rutin melakukan 
monitoring kesehatan gigi dan mulut anak. 
Bagi sekolah diharapkan dapat 
menjadikan BUKARIN sebagai media 
pendidikan kesehatan dan buku bacaan di 
sekolah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
mengembangkan penelitian ini seperti 
menggunakan   metode    penelitian   

quasy eksperiment dengan menggunakan 
kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol. 
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